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ABSTRACT

Malocclusion can affect physical, social and psychological well-being and self-esteem. Therefore, interest in the need for ortho-
dontic treatmentisincreasing to improve the appearance, function of teeth, psychological well-being and quality of life of aperson.
However,orthodontic treatment carries somerisks. This study aims to determine the relationship between knowledge of treatment
risks and interestin using fixed orthodontic appliance. This type of research is analytical observational with a cross-sectional re-
search design. The subjects of this research were 99 Hasanuddin University students from the class of 2021 and 2022. Itis con-
cluded that the results obtained are that the two variables have a unidirectional relationship, butitis very weak and not significant.
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ABSTRAK

Maloklusi dapat memengaruhi kesejahteraan fisik, sosial dan psikologis serta harga diri. Oleh karena itu, minat akan kebutuhan
perawatan ortodonti meningkat untuk memperbaiki penampilan, fungsigigi, kesejahteraan psikologis dan kualitas hidup seseo-
rang. Namun perawatan ortodonti mengandung beberapa risiko. Penelitianini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengeta-
huanrisiko perawatan dengan minat penggunaan peranti ortodonti cekat. Jenis penelitian ini adalah observasi analitik dengan
desain penelitian cross-sectional. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Hasanuddinangkatan 2021 dan 2022 se-
banyak 99 orang. Disimpulkan bahwa hasil yang diperoleh adalah kedua variabel memiliki hubungan tidak searah, tetapi ber-

sifat sangat lemah dan tidak signifikan.

Kata kunci: pengetahuan risiko, perawatan ortodonti, minat penggunaan peranti
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PENDAHULUAN

Berdasarkan hasildata Riset Kesehatan Dasar (Ris-
kesdas) 2018, proporsimasalah kesehatan gigi dan mu-
lutdilndonesiamencapaijumlah57,6%.:WHO menem-
patkan maloklusi padaurutan ketigamasalah kesehatan
gigi dan mulut terbanyak setelah karies gigi dan penya-
kit periodontal. Di Indonesia, kejadian maloklusi memili-
ki prevalensi yang sangat tinggi, yaitu 80% dari jumlah
penduduk, tetapi rerata yang mendapatkan perawatan
ortodonti hanya sekitar 0,3%.1:2

Dilndonesia, kelompok usia yang palingbanyak me-
nerima perawatan ortodonti adalah 15-24 tahundengan
reratal,1%.Berdasarkankelompok pendidikan, masya-
rakatyangtamat D1-D3atau perguruantinggiadalah ke-
lompok dengan perawatan ortodontitertinggi, yaitu 1,1%.
Di Sulawesi Selatan, tindakan perawatan ortodonti un-
tuk mengatasi permasalahan gigidan mulutsekitar 0,5%
yang menjadikannya provinsi urutan ke-4 di Indonesia
dengan tindakan perawatan ortodonti tertinggi.t

Maloklusi ditandai dengan ketidaksejajaran gigi dan
ketidaksesuaian dentofasial. Pada anak-anak danrema-
ja,maloklusi dapat memengaruhikesejahteraanfisik, so-
sial,dan psikologis, serta harga diri. Oleh karena itu, di-
butuhkan perawatan ortodonti dalam meningkatkan tam-
pilan, fungsigigi, kesejahteraan psikologi, dankualitas hi-
dupseseorang. Umumnya, motif utama pasien dewasa
mencariperawatan ortodontiadalah perbaikan estetika.®#

Ortodontimempelajari pertumbuhanwajah, perkem-
bangan gigi dan oklusi, serta diagnosis, intersepsi, dan
perawatan anomali oklusi.>® Secara khusus, ortodonti
berhubungandengan pertumbuhandan perkembangan
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gigi-geligi, sertasecaraumum berhubungandengan se-
luruhtubuh.”Kebutuhan perawatan ortodonti bergantung
pada dampak maloklusi dan manfaat perawatan yang
nyatabagipasien. Penilaian klinis maloklusisangat pen-
ting buat ortodontis; bagiremaja, faktor utama penting da-
ri perawatan ortodonti adalah kecantikan gigi yang di-
rasakan dan persepsi subjektif tentang maloklusi.®

Hal-halyang perlu dipertimbangkan bilamerencana-
kanperawatan ortodonti,adalahestetika, kesehatan mu-
lut, fungsi, dan stabilitas. Idealnya, perawatan ortodonti
harus memastikan hasil estetika yang baik daritampilan
wajah ataupun gigi, tidak membahayakan kesehatan gi-
gi, berfungsi dengan baik, dan hasilnya harus sestabil
mungkin.®

Maloklusi sering ditemukan di kalangan remaja dan
dewasa. Saat ini, peranti ortodonti sudah banyak digu-
nakanoleh masyarakat luas, terutama kalangan maha-
siswa. Pendekatan yang paling umum untuk merawat
berbagai jenis maloklusiadalah perawatan ortodontice-
kat. Namun, terlepas dari keefektifan perawatan cekat,
jenis perawatan ini menyulitkan prosedur oral hygiene
karena adanya braket, band, dan archwire. Peranti ce-
kat dapat menghambat kebersihan rongga mulut yang
optimal, serta meningkatkan akumulasibiofilm gigiyang
menyebabkan perkembanganwhite spot lesion, karies,
dan kerusakan serius pada periodonsium.®

Samadengan perawatanmedis lainnya, ortodonti pun

menghadapkan pasien padaberbagairisiko. Sebuahpe-
nelitian menunjukkan bahwatingkat pengetahuan pasien
terkait perawatan ortodonti cekat termasuk dalam kate-
gori pengetahuan rendah.® Pasien umumnya tidak me-
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ngetahuirisiko perawatan dari perantiortodonticekat, ter-
utamaterkaitdengan OH yang buruk dapat memperpa-
rah resorpsi akar gigi dan tulang sehingga akan mem-
perlambat hasil perawatan yang diharapkan tercapai.'®
Walaupun begitu, manfaat perawatan ortodonti perlu
lebih besar daripada risikonya. Selama prosedur pera-
watanortodonti,efek buruk dapat diperoleh darimetode,
peranti maupun bahan yang digunakan. Efek samping
lokalnya dapat berupanyeri, diskolorasigigi, dekalsifika-
si, resorpsi akar, dan komplikasi periodontal, gangguan
temporomandibula, karies, masalah bicara, kerusakan
emalil, serta efek samping sistemik dapat berupa hiper-
sensitivitas dan infeksi silang.
Penelitianini bertujuan untuk mengetahui hubungan
pengetahuan risiko perawatan dengan minat penggu-
naan peranti ortodonti cekat.

METODE

Penelitian observasi analitik dengan desain cross-
sectional study dilakukan pada mahasiswa Universitas
Hasanuddinangkatan 2021 dan 2022 (usia 17-25tahun)
dari bulan Maret—September 2023. Sampel ditentukan
dengan metode purposive sampling yaitu yang meme-
nuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan
sehingga diperoleh sebanyak 99 sampel.

Penelitian dilakukan dengan mengisikuesioneryang
memuat 21 butir pertanyaan, yang terdiri atas 13 perta-
nyaan terkait pengetahuan risiko perawatan ortodonti
dan8 pertanyaanterkaitminat penggunaan peranti orto-
donti cekat. Pengetahuanrisiko perawatan ortodontidan
minat penggunaan peranti ortodonti cekat diukur meng-
gunakan kuesioner yangtelahterujivaliditas dan reliabi-
litasnya.

HASIL
Tabel 1 Distribusi karakteristik responden

Karakteristik responden n % Mean (SD)
Jenis kelamin

Laki-laki 25 253

Perempuan 74 747

Usia 19,13 (0,841)
17 tahun 1 1,0

18 tahun 18 18,2

19 tahun 54 54,5

20 tahun 20 20,2

21 tahun 5 51

22 tahun 1 1,0

Angkatan studi

2021 34 343

2022 65 65,7

Tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan jenis ke-
lamin, jumlah responden perempuan sebanyak 74,7%.
Berdasarkan usia, rerata usia responden adalah 19,13
dengan responden terbanyak adalah yang berusia 19

tahun sebanyak 54,5%. Sedangkan, berdasarkan ang-
katan studi, angkatan 2022 sebanyak 65,7%.

Berdasarkan hasil analisis kuesioner padatabel 2, di-
ketahuibahwa mayoritas respondendengan pengetahu-
anbaik memilikiminat sedang, yaitusebesar 29,3% res-
ponden. Mayoritas responden berpengetahuan cukup
memilikiminatsedang(24,2%responden). Sedangkan,
mayoritas respondendengan pengetahuan kurang me-
miliki minat rendah dan sedang masing-masing sebe-
sar 6,1% responden.

Selainitu, diperoleh correlation coefficient-0,103, ar-
tinyahubungankeduavariabel sangatlemah (0,00-0,25),
sertaterdapat hubungan tidak searah antara kedua va-
riabel. Selain itu, didapatkan pula nilai signifikansi, yaitu
0,312 (p>0,05) yang menandakan hubungan kedua va-
riabel tidak signifikan.

PEMBAHASAN
Pengetahuan risiko perawatan ortodonti
Mayoritas pengetahuanrisiko perawatan ortodontipa-
da mahasiswa Universitas Hasanuddin dalam kategori
baik (43,4%) (Tabel 2). Pengetahuan dipengaruhi oleh
beberapafaktor, seperti pendidikan, mediamassa, sosial
budaya, ekonomi, lingkungan, pengalaman, dan usia.'?
Pengetahuan mahasiswa yang baik ini sejalan dengan
penelitian Shyagali, dkk bahwamayoritas mahasiswada-
rikelompok studi dental dan non-dental memiliki penge-
tahuan yang baik.13 Selain itu, juga sejalan dengan pe-
nelitian Mathew, dkk bahwa mayoritas responden memi-
lihjawaban yang benar padakuesioner pengetahuan.'#
Butir pernyataan pengetahuanrisiko perawatan or-
todontidengan rerata tertinggi adalah pernyataanrisiko
perawatan ortodonti yang terkait dengan kegagalan pe-
rawatan ortodonti, akumulasi plak gigi, serta kerusakan
jaringan periodontal akibat kebersihan mulutyang buruk.
Sedangkan, pernyataan risiko perawatan yang terkait
dengan cedera pulpa, demineralisasi permukaan gigi,
dan resesi gingiva. Hal ini dapat terjadi karena terdapat
beberaparisiko perawatanortodontiyang lebih seringter-
jadidan mudah diidentifikasi secara visual oleh masya-
rakat, seperti akumulasi plak pada penggunaperanti or-
todonticekat, ulserasi ataupun kebersihan mulut buruk.

Minat penggunaan peranti ortodonti cekat
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden
(59,6%), memilikiminatsedang dalam penggunaan pe-
ranti ortodonti cekat. Minat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu faktor kebutuhan diri, motivasi sosial, dan
emosional.'® Hasil penelitian minat ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kirana, dkk pada 2020,
yaitu terdapat 81 responden (93,1%) yang memiliki mi-
nat sedang terhadap perawatan maloklusi.® Selain itu,

Tabel 2 Tabulasi silang dan uji Spearman pengetahuan risiko perawatan ortodonti dengan minat akan peranti ortodonti cekat

Pengetahuan Minat Rendah Minat Sedang Minat Tinggi Total Correlation Sig(2-tailed)
n % of total n  %oftotal n %oftotal n % oftotal coefficient 9

Kurang 6 6,1 6 6,1 4 4 16 16,2

Cukup 7 7,1 24 242 9 91 40 40,4 -0,103 0,312

Baik 10 10,1 29 293 4 4 43 434

Total 23 23,2 59 596 17 17,2 99 100
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hasilyang samajuga didapatkandari penelitian Fadillah,
dkk yang dilakukan pada pelajar bahwa mayoritas res-
ponden memiliki kategori minat sedang terhadap pera-
watan maloklusi, yaitu sebanyak 73,17%.15

Butir pernyataan minat penggunaan peranti ortodonti
cekat dengan rerata tertinggi adalah pernyataan saya
berusahauntukmemahamimanfaatpemasangan behel,
yang terkait dengan faktor kebutuhan yang muncul da-
lam diri, yaitu adanyadorongan keingintahuan terhadap
manfaat penggunaan peranti ortodonticekat. Kemudian,
diikuti dengan pernyataansaya ingin tahu lebih banyak
tentangbeheldan pernyataan saya sering memperhati-
hatikan teman saya yang menggunakan behel. Kedua
pernyataaniniterkaitdengan faktor motif sosial yangme-
mengaruhiminat. Sedangkan, butir pernyataan yangme-
miliki rerata rendah adalah pernyataan saya berusaha
mencari perawatan untuk pemasangan behel dan per-
nyataan saya tertarik untuk melakukan pemasangan
behel.

Halinimenunjukkan bahwarespondenumumnyame-
milih menggunakan peranti ortodonti cekat karena ada-
nyadorongan daridalam dirinya sendiribaik berupa mo-
tivasi, rasa takut, dan keingintahuan, serta karena ada-
nyakeinginan untuk memenuhikebutuhannya, yaitude-
ngan menggunakan peranti ortodonti cekat.

Hubungan pengetahuan risiko perawatan ortodonti
dengan minat penggunaan peranti ortodonti cekat
Untuk mengetahuihubungan pengetahuanrisiko pe-
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rawatan ortodonti dengan minatpenggunaan peranti or-
todonti, dilakukan penguijian statistik korelasi Spearman,
didapatkan bahwa hubungan pengetahuan risiko pera-
watan ortodontidengan minat penggunaan peranti orto-
donti bersifat tidak searah dan kekuatannya lemah, te-
tapitidak signifikan. Menurut Sujanto, minat dapat dipe-
ngaruhi oleh beberapa faktor, termasuk pengetahuan,
observasi, respon, persepsi, dan sikap, sehingga hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang menyata-
kanbahwa pengetahuan adalah salah satu faktor yang
memengaruhi minat.16

Padapenelitian ini, mayoritasresponden memiliki pe-
ngetahuan yang baik, tetapimemilikiminatyang sedang
terhadap penggunaan peranti ortodonti cekat. Jadi, ma-
syarakat yang mengetahui risiko perawatan ortodonti
dapat memiliki minat yang rendah terhadap pengguna-
an peranti ortodonti cekat. Selain motivasi dan keingin-
tahuan yang berasal dari dalam diri, rasa takut juga da-
pat memengaruhi minat seseorang terhadap sesuatu.
Pengetahuan yang baik terhadap risiko perawatan or-
todonti dapat menunjukkan bahwa responden memiliki
pengetahuan yang baik besertakehati-hatian dalam me-
nentukan minat untuk menggunakan peranti ortodonti
cekat. Namun, perludiketahuipulabahwaminatjugada-
patdipengaruhiolehfaktor motif sosial ataupun emosio-
nal dari seseorang.

Disimpulkan bahwa pengetahuan risiko perawatan
ortodonti dan minatpenggunaan peranti ortodonti cekat
memiliki hubungan yang lemah tetapi tidak signifikan.
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